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ABSTRACT 

This study examines the financial performance of a company using Du Pont System Analysis. 
Utilizing a descriptive quantitative approach with secondary data, the research employs various 
data collection methods. Results reveal suboptimal financial performance over a three-year 
period, as evidenced by fluctuating and declining Return on Assets (ROA) and Return on Equity 
(ROE). Both ROA and ROE values fall below industry standards, indicating inefficient asset 
utilization and management. The analysis highlights the impact of low Total Asset Turnover 
(TATO) on overall financial performance, suggesting a misalignment between asset growth and 
income generation. This research demonstrates the effectiveness of Du Pont System Analysis in 
identifying key areas for financial improvement in business operations. 
 
Kata Kunci: Financial, Performance, Du Pont System 
 

I. Pendahuluan 
Di era globalisasi yang ditandai dengan persaingan bisnis yang semakin intens, 

perkembangan teknologi dan inovasi menjadi faktor krusial dalam menentukan keunggulan 
kompetitif perusahaan. Kondisi ini mendorong organisasi untuk terus mengembangkan strategi 
yang adaptif dan efektif guna menjamin pertumbuhan berkelanjutan serta daya saing global. 
Dalam konteks ini, penilaian kinerja perusahaan menjadi instrumen vital yang menyediakan 
landasan objektif bagi pengambilan keputusan strategis, baik oleh pemangku kepentingan internal 
maupun eksternal, memungkinkan evaluasi komprehensif terhadap prestasi dan potensi 
perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar yang terus berubah.  

Dalam menghadapi volatilitas pasar yang semakin kompleks, keunggulan kompetitif 
menjadi kunci keberlangsungan dan kesuksesan perusahaan. Untuk meraih dan mempertahankan 
posisi sebagai pemimpin pasar, organisasi perlu mengoptimalkan seluruh aspek kinerjanya, 
dengan fokus utama pada peningkatan produktivitas sumber daya manusia dan pengelolaan 
keuangan yang efisien dan efektif. Sinergi antara kinerja operasional yang unggul dan manajemen 
finansial yang prudent akan menciptakan fondasi kokoh bagi perusahaan dalam menghadapi 
tantangan dan memanfaatkan peluang di tengah dinamika pasar yang terus berevolusi.. Menurut 
(Hasan, 2021) Setiap perusahaan juga harus berusaha menampilkan yang terbaik, baik dalam segi 
kinerja perusahaan, juga harus ditunjang dengan strategi yang matang dalam segala segi termasuk 
dalam manajemen keuangan.  

Manajemen keuangan merupakan salah satu kegiatan perusahaan yang terkait dengan 
mencari, mengelolah, dan menganalisi yang terkait dengan Keuangan suatu perusahaan guna 
mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam hal mengolah keuangan perusahaan tersebut perlu 
dilakukan analisis laporan keuangan. Menurut (Machmud, 2021) suatu laporan keuangan perlu 
dianalisis untuk menilai kondisi kesehatan dan keuangan dalam mengembangkan perusahaan 
tersebut. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan tercermin dari laporan keuangan perusahaan itu sendiri. 
Menurut (Nur, 2021) kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kerja, yakni hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh  seorang tenaga kerja dalam tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan 
menganalisis laporan keuangan. Analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan rasio keuangan (Riza Amalia Rifani, 2021) 
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Namun dalam hal analisis rasio keuangan perlu diperhatikan bahwa hasil dari analisis rasio 
bukan merupakan gambaran kinerja perusahaan secara keseluruhan, melainkan hanya merupakan 
indikasi atau petunjuk mengenai kondisi keuangan perusahaan karena analisis rasio hanya 
merupakan perbandingan dua angka yang memiliki nilai dan tidak memberikan informasi 
mengenai sebab akibat dari perubahan nilai tersebut. Oleh karena itu manajer keuangan perlu 
berhati-hai dalam melakukan penafsiran rasio keuangan tersebut. Selain itu diperlukan analisis 
yang lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan angka dalam 
analisis rasio, dalam hal ini dapat menggunakan Du Pont System Analysis. 

Du Pont System merupakan gabungan dari rasio profitabilitas dalam hal ini Net Profit Margin 
dan rasio aktivitas yaitu Total Assets Turn Over (TATO) guna mengevaluasi operasional perusahaan 
dengan menggunakan sumberdaya yang tersedia untuk mencapai keuntungan (Saraswati et al., 
2015). 

UD. Jaya Motor Sidrap yang merupakan usaha  yang berfokus pada penjualan berbagai 
macam suku cadang (sparepart) yang dibutuhkan untuk perbaikan atau pemeliharaan, atau 
peningkatan performa sepeda motor. Melihat perkembangan pada sektor otomotif yang terus 
berkembang, menuntut para pelaku usaha di bidang ini agar mampu bertahan dan bersaing 
dengan kompetitor. Untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai dan mengetahui 
sejauh mana efektivitas operasi perusahaan dalam mencapai tujuan maka secara periodik 
dilakukan pengukuran kinerja perusahaan (Syamsuriani, 2022). 
 
II. Tinjauan Teori 
2.1 Laporan Keuangan  

Menurut (Polapa, 2021) laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan adalah 
gambaran tentang situasi keuangan perusahaan pada waktu tertentu dan melalui laporan tersebut 
dapat diperoleh informasi  tentang kekurangan dan kelebihan yang dimiliki perusahaan dalam hal 
keuangan. Menurut (Lukman, 2021) dengan mengetahui kekurangan yang dihadapi oleh 
perusahaan, langkah-langkah perbaikan dapat segera diambil sehingga kekurangan-kekurangan 
tersebut dapat menjadi motivasi untuk meningkatkan aktivitas perusahaan pada periode 
mendatang. 
2.2 Analisis Laporan Keuangan 

Menurut (Irfani, 2020) analisis laporan keuangan merupakan analisis yang dilakukan dengan 
mengaplikasikan alat-alat atau teknik analisis berupa rasio-rasio yang membandingkan antar unsur 
perkiraan (akun) yang tersaji dalam laporan keuangan dengan tujuan mengetahui kinerja 
keuangan perusahaan.   

 Menurut (Hery, 2022) secara garis besar ada dua metode analisis laporan keuangan yang 
lazim digunakan dalam praktik yaitu Analisis Vertikal dan Analisis Horizontal. Analisis vertikal 
merupakan analisis yang dilakukan hanya terhadap satu periode laporan keuangan saja. Analisis 
ini dilakukan antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan dari satu periode sehingga 
informasi yang diperoleh hanyalah menggambarkan hubungan kunci antar pos-pos laporan 
keuangan atau kondisi untuk satu periode saja sehingga tidak dapat mengetahui perkembangan 
kondisi perusahaan dari periode yang satu ke periode berikutnya. Sedangkan Analisis Horizontal 
merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan dari beberapa 
periode. Dengan kata lain perbandingan dilakukan dengan informasi serupa dari perusahaan yang 
sama tetapi dengan periode yang berbeda. Melalui hasil analisis ini dapat dilihat kemajuan atau 
kemunduran kinerja perusahaan dari periode yang satu ke periode berikutnya. 
2.3 Analisis Rasio Keuangan 

Menurut (Yusuf, 2020) analisis rasio keuangan adalah proses menganalisis data keuangan 
perusahaan untuk mengevaluasi, menghitung, menginterpretasikan dan memberikan informasi 
terhadap kondisis keuangan perusahaan pada periode tertentu.  
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Adapun jenis-jenis rasio keuangan terdiri atas lima yaitu : 
1. Rasio Likuiditas merupakan rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya, atau seberapa cepat perusahaan 
mengubah aset yang dimiliki menjadi kas. Rasio likuiditas terdiri atas rasio lancar 
(Current Ratio), rasio sangat lancar (Quick Ratio), dan rasio kas (Cash Ratio). 

2. Rasio Solvabilitas, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka panjagnya. Rasio solvabilitas 
terdiri atas rasio utang terhadap aset (Debt to Assets Ratio), rasio utang terhadap modal 
(Debt to Equity Ratio), rasio utang jangka panjang terhadap modal (Long Term Debt to 
Equity Ratio), rasio kelipatan bunga yang dihasilkan (Times Interest Earned Ratio), dan 
rasio laba operasional terhadap kewajiban (Operating Income to Liabilities Ratio). 

3. Rasio Aktivitas, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menggunakan aset yang dimiliknya, termasuk untuk mengukur 
tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Rasio ini 
terdiri atas perputaran piutang usaha (Accounts Receivable Turnover), perputaran 
persediaan (Inventory Turnover), perputaran modal kerja (Working Capital Turnover), 
perputaran aset tetap (Fixed Assets Turnover), dan perputaran total aset (Total Assets 
Turnover) 

4. Rasio Profitabilitas, merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Rasio ini terdiri atas hasil 
pengembalian atas aset (Return on Assets), hasil pengembalian atas ekuitas (Return on 
Equity), marjin laba kotor (Gross Profit Margin), marjin laba operasional (Operating Profit 
Margin), dan marjin laba bersih (Net Profit Margin). 

5. Rasio Nilai Pasar, merupakan rasio yang digunakan untuk membandingkan nilai 
perusahaan di mata para investor (nilai pasar) dengan nilai perusahaan yang tercatat 
dalam laporan keuangan. Rasio ini terdiri atas laba per lembar saham (Earning per 
Share), rasio harga terhadap laba (Price Earning Ratio), imbal hasil dividend 
(Dividend Yield), rasio pembayaran dividen (Dividend Payout Ratio), dan rasio harga 
terhadap nilai buku (Price to Book Value). 

2.4 Analisis Du Pont System 
Menurut (Saputri et al., 2022) Analisis Du Pont System merupakan alat analisis yang 

memecah ROE menjadi beberapa komponen rasio yang meliputi rasio profitabilitas (Net Profit 
Margin), rasio aktivitas (Total Assets Turn Over), dan rasio solvabilitas (Equity Multiplier) agar 
perusahaan mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitasnya dalam mengelolah 
sumber daya yang dimiliki. 

Adapun keunggulan dalam menggunakan Du Pont System Analysis menurut (Rutmana, 2019) 
adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya menyeluruh dan manajemen bisa 

mengetahui tingkat efisiensi pendayagunaan aset. 
2. Dapat membandingkan efisiensi penggunaan ekuitas pada perusahaannya dengan 

perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaannya berada di 
bawah, sama atau di atas rata-ratanya. 

3. Dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 
divisi/bagian, yaitu dengan mengalokasikan semua beban dan ekuitas ke dalam bagian yang 
bersangkutan. 

4. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan. 

5. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang 
dihasilkan oleh Perusahaan. 
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2.5   Kinerja Keuangan 
 Menurut (Irfani, 2020) kinerja keuangan merupakan prestasi atau tingkat pencapaian 
manajemen perusahaan dalam mengelolah keuangannya secara efisien dan efektif pada berbagai 
aktivitas yang meliputi aktivitas operasional, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan selama 
periode tertentu berdasarkan standar ukuran dan kriteria yang jelas dengan menggunakan metode 
dan alat-alat analisis yang berlaku umum secara universal. 

III. Metode 
Tempat penelitian dilakukan pada UD. Jaya Motor Sidrap. Jalan Hos Cokroaminoto 

Kelurahan Majelling Kecamatan Maritengngae Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan. Adapun 
penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 (dua) bulan mulai dari bulan Juli sampai 
Agustus 2023. Objek penelitian yang digunakan dalm penelitian ini adalah laporan keuangan UD. 
Jaya Motor Sidrap Periode 2020-2022 yang terdiri atas laporan neraca dan laba rugi perusahaan. 

Adapun jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif yang berupa laporan keuangan 
dan sumber data dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh dan digali melalui hasil 
pengelolaan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya. 

Dalam mengelolah data, penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif yaitu metode 
yang menjelaskan atau menganalisis suatu permasalahan dari suatu data berdasarkan perhitungan 
angka-angka dari hasil penelitian. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan Analisis Du Pont System  yaitu dengan mendekomposisi atau memecah ROA dan 
ROE menjadi beberapa komponen rasio seperti Net Profit Margin, Total Assets Turn Over, dan 
Equity Multiplier.  

IV. Hasil dan Analisis 
4.1    Analisis Net Profit Margin 
 Net Profit Margin menunjukkan seberapa besar keuntungan atau labah bersih yang 
diperoleh perusahaan dalam suatu periode operasional perusahaan. Perhitungan Net Profit Margin 
tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba Bersih

Penjualan
 x 100% 

 
 

Tabel 1. Net Profit Margin UD. Jaya Motor Sidrap 2020-2022 

Tahun Laba Bersih Penjualan Std. Industri NPM 

2020 Rp. 273.135.460 Rp. 289.918.000  
50-80% 

94,21% 

2021 Rp. 224.678.960 Rp. 248.405.000 90,45% 

2022 Rp. 298.956.271 Rp. 302.430.000 98,85% 

      Sumber: Data diolah 

Berdasarkan tabel tersebut  diatas dapat diketahui bahwa pada tahun Net Profit Margin 
pada tahun 2020 sebesar 94,21% yang berarti dari total penjualan sebesar Rp. 289.918.000 turut 
menyumbang laba bersih sebesar 94,21%% atau senilai Rp. 273.135.460. Pada tahun 2021 Net 
Profit Margin mengalami penurunan dengan perolehan NPM sebesar 90,45% yang berarti dari 
total penjualan sebesar Rp. 248.405.000 turut menyumbang labah bersih sebesar 78% atau senilai 
Rp. 224.678.960. Dan pada tahun 2022 perolehan Net Profit Margin kembali meningkat dari 
tahun sebelumnya dengan NPM sebesar 98,85% dimana dari keseluruhan total penjualan sebesar 
Rp.302.430.000 turut menyumbang laba bersih sebesar 98,85% atau senilai Rp. 298.956.271. 
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Jika rata-rata standar industri untuk Net Profit Margin  menurut Sukamulja adalah 0,5-0,8 
kali atau 50-80% maka rata-rata Net Profit Margim UD. Jaya Motor Sidrap periode 2020 hingga 
2022 adalah dalam keadaan baik karena berada di atas rata-rata rasio standar industri. 

 
4.2   Analisis Total Assets Turn Over (TATO) 
        Total Assets Turn Over menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelolah 
seluruh aset/investasi untuk menghasilkan penjualan. Perusahaan dengan investasi aset yang 
besar akan cenderung memiliki perputaran aset yang kecil. Makin tinggi rasio ini, artinya makin 
efisien perusahaan dalam mengelola asetnya. Perhitungan Total Assets Turn Over dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
Penjualan

Total Aset
 

 

Tabel 2. Total Assets Turn Over (TATO) Periode 2020-2022. 

Tahun Penjualan (Rp) Total Aset (Rp) Std. Industri TATO 

2020 289.918.000 Rp. 1.074.641.000 

1-2 Kali 

0,27 

2021 248.405.000 Rp. 1.059.230.498 0,23 

2022 302.430.000 Rp. 1.269.533.045 0,24 

          Sumber : Data diolah  

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa Total Assets Turn Over atau 
perputaran aset pada tahun 2020 hingga pada tahun 2022  mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020 
perputaran total aset sebanyak 0,27 kali yang artinya setiap Rp. 1 dari total aset perusahaan 
mampu menghasilkan 0,27 kali penjualan. Pada tahun 2021 perputaran total aset  sebanyak 0,23 
kali  yang berarti setiap Rp. 1 dari total aset mampu menghasilkan penjualan 0,23 kali. Kemudian 
pada tahun 2022 perputaran total aset sebanyak  0,24 kali yang berarti setiap Rp. 1 dari total aset 
mampu menghasilkan penjualan 0,24 kali. 
       Jika rata-rata standar perputaran total aset yang baik menurut Sukamulja adalah 1-2 kali maka 
rata-rata perputaran total aset UD.Jaya Motor Sidrap periode 2020 hingga 2022 dalam keadaan 
kurang baik karena berada di bawah rata-rata rasio industri. 
 
4.2   Analisis Equity Multiplier (EM) 
 Equity Multiplier atau disebut juga Assets Leverage menggambarkan seberapa besar 
aktiva aset perusahaan dibandingkan dengan ekuitas atau modal yang menunjukkan seberapa 
besar aktiva dibiayai oleh modal perusahaan. Semakin tinggi rasio ini akan semakin tinggi risiko 
bisnis karena sebagian besar pendanaan berasal dari liabilitas. Perhitungan Equity Multiplier 
tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑀𝑢𝑙𝑡𝑦𝑝𝑙𝑖𝑒𝑟 =
Total Aset

Total Ekuitas
 

 

Tabel 3. Equity Multyplier Periode 2020-2022. 

Tahun Total Aset (Rp) Total Ekuitas (Rp) Std. Industri EM 

2020 Rp. 1.074.641.000 Rp. 753.340.000 

0,5-1 Kali 

1,43 

2021 Rp. 1.059.230.498 Rp. 745.864.498 1,42 

2022 Rp. 1.269.533.045 Rp. 862.294.045 1,47 

         Sumber : Data diolah 
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       Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa Equity Multiplier UD. Jaya Motor 
Sidrap dari tahun 2020 hingga tahun 2022 mengalami fluktuasi. Equity Multiplier pada tahun 2020 
adalah sebesar 1,43 kali, artinya perusahaan menggunakan utang sebesar 1,43% dari total ekuitas 
untuk mendanai aktivanya. Pada tahun 2021 perolehan Equity Multiplier mengalami penurunan 
dengan perolehan 1,42 kali, artinya perusahaan menggunakan 1,42% dari total ekuitas untuk 
mendanai aktivanya. Kemudian pada tahun 2022 Equity Multiplier kembali meningkat sebesar 1,47 
kali artinya perusahaan menggunakan utang sebesar 1,47% dari total ekuitas untuk mendanai 
aktivanya. 
       Jika rata-rata standar Equity Multiplier yang baik menurut Sukamulja adalah 0,5-1 kali, maka 
rata-rata Equity Multiplier UD. Jaya Motor Sidrap periode 2020-2022 dalam keadaan baik karena 
berada pada rata-rata standar industri. 
 
4.4   Analisis Return On Assets (ROA) 

Return on Assets mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari 
aset yang dimiliki sekaligus mengukur tingkat pengembalian atas investasi perusahaan. 
Perhitungan ROA dapat dilakukan sebagai berikut: 

ROA Du Pont = Net Profit Margin x Total Assets Turn Over 

Tabel 4. Return On Assets (ROA) Periode 2020-2022 

Tahun NPM TATO Std. Industri ROA 

2020 94,21% 0,27 

50-80% 

25% 

2021 90,45% 0,23 21% 

2022 98,85% 0,24 24% 

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa Return On Assets pada UD. 
Jaya Motor Sidrap periode 2020-2022 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020 ROA sebesar 
25% artinya dalam setiap satu rupiah aset yang diinvestasikan perusahaan akan 
memperoleh laba bersih sebesar Rp. 0,25. Pada tahun 2021 ROA mnurun sebesar 21% 
artinya setiap satu rupiah aset yang diinvestasikan oleh perusahaan akan memperoleh laba 
bersih sebesar Rp. 0,21. Pada tahun 2022 ROA meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 
sebesar 24% yang artinya setiap satu rupiah aset yang diinvestasikan perusahaan akan 
memperoleh Rp. 0,24 laba bersih. 

Jika rata-rata standar industri Return On Asset yang baik menurut sukamulja adalah 
0,5-0,8 atau 50-80% maka rata-rata ROA UD.Jaya Motor Sidrap Periode 2020-2022 adalah 
dalam keadaan kurang baik karena berada di bawah rata-rata industri pada umumnya. 

 
4.5   Analisis Return On Equity (ROE) 

Rasio Return on Equity mengukur tingkat pengembalian dari bisnis perusahaan atas 
seluruh modal yang dimiliki oleh perusahaan. Perhitungan ROE dapat dilakukan dengan 
mengalikan Return on Assets (ROA) dengan Equity Multiplier sebagai berikut: 

ROE Du Pont = Net Profit Margin x Total Assets Turn Over x Equity Multyplier 

Tabel 5. Return on Equity (ROE) Periode 2020-2022. 
Tahun NPM TATO EM Std. Industri ROE 

2020 94,21% 0,27 1,43 

50-80% 

36,3% 

2021 90,45% 0,23 1,42 29,5% 

2022 98,85% 0,24 1,47 34,8% 

          Sumber : Data diolah 

Berdasarkan tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa Return On  Equity pada UD. Jaya 
Motor Sidrap periode 2020-2022 mengalami fluktuasi.  Pada tahun 2020 ROE sebesar 36,3% 
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artinya setiap Rp. 1 total ekuitas mampu menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,363. Pada tahun 
2021 ROE sebesar 29,5% artinya setiap Rp. 1 total ekuitas mampu menghasilkan keuntungan 
sebesar Rp. 0,295. Pada tahun 2022 ROE sebesar34,8% artinya setiap Rp. 1 total ekuitas mampu 
menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,348. 

Jika rata-rata standar industri Return On Equity yang baik menurut Sukamulja adalah 0,5 - 
0,8 atau 50-80% maka rata-rata Equity Multiplier UD. Jaya Motor Sidrap periode 2020 hingga 
2022 adalah dalam keadaan kurang baik  karena berada dibawah rata-rata industri. 
 
Pembahasan 
Net Profit Margin 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan NPM pada UD. Jaya Motor Sidrap periode 2020 
hingga 2022 dapat dilihat bahwa NPM selama tiga tahun terakhir mengalami fluktuasi. Namun 
meskipun demikian hasil analisis NPM berada di atas rata-rata standar rasio industri. Nilai NPM 
terendah selama tiga tahun terakhir yaitu pada tahun 2021 yaitu sebesar 90,45%. Penurunan nilai 
NPM ini akibat adanya penurunan pada penjualan yakni sebesar 14,31% dari tahun sebelumnya 
di tahun 2020. Penururan penjualan tersebut turut mempengaruhi penurunan laba bersih pada 
tahun 2021. Pada tahun 2022 nilai NPM meningkat menjadi 98,85%. Hal ini akibat meningkatnya 
penjualan sebesar 21,74% dari penjualan di tahun sebelunya yakni pada tahun 2021. Peningkatan 
penjualan pada tahun 2022 turut diikuti oleh peningkatan laba bersih dari tahun sebelumnya. 
 
Total Assets Turn Over 

Total Asset Turnover (TATO) merupakan metrik krusial yang mengukur efisiensi 
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Analisis TATO UD. 
Jaya Motor Sidrap selama periode 2020-2022 mengungkapkan tren yang fluktuatif dan konsisten 
berada di bawah benchmark industri yang ditetapkan oleh Sukamulja. Fenomena ini 
mengindikasikan adanya tantangan signifikan dalam optimalisasi penggunaan aset untuk 
mendorong penjualan. Penurunan nilai TATO mencerminkan ketidakseimbangan antara 
pertumbuhan aset dan peningkatan penjualan, di mana ekspansi aset tidak diimbangi dengan 
peningkatan pendapatan yang proporsional. Situasi ini menyoroti urgensi bagi manajemen untuk 
mengevaluasi kembali strategi alokasi aset, meningkatkan efisiensi operasional, dan 
mengidentifikasi peluang untuk memaksimalkan produktivitas aset guna meningkatkan kinerja 
penjualan dan profitabilitas perusahaan secara keseluruhan.  
 
Equity Multiplier (EM)  

Equity Multiplier (EM) adalah indikator kunci yang mengukur tingkat leverage finansial 
perusahaan, menggambarkan sejauh mana aset dibiayai oleh ekuitas pemegang saham versus 
utang. Analisis EM pada UD. Jaya Motor Sidrap untuk periode 2020-2022 menunjukkan 
fluktuasi, namun tetap berada dalam kisaran rata-rata industri. Meskipun terjadi penurunan 
signifikan pada tahun 2021 dengan nilai EM terendah 1,42, hal ini disebabkan oleh peningkatan 
ekuitas yang lebih cepat dibandingkan pertumbuhan total aset. Tren ini mengindikasikan 
pergeseran struktur modal perusahaan ke arah penguatan basis ekuitas, yang dapat 
diinterpretasikan sebagai strategi untuk memperkuat ketahanan finansial dan mengurangi 
ketergantungan pada pembiayaan eksternal. 

Return On Assets (ROA) 
Return on Assets (ROA) merupakan indikator kunci yang mencerminkan kapabilitas 

perusahaan dalam mengoptimalkan seluruh asetnya untuk menghasilkan profit. Analisis ROA 
UD. Jaya Motor selama periode 2020-2022 mengungkapkan adanya tantangan signifikan dalam 
efisiensi pemanfaatan aset perusahaan. Nilai ROA yang konsisten berada di bawah rata-rata 
standar industri, sebagaimana dikemukakan oleh Sukamulja, menunjukkan bahwa perusahaan 
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belum mencapai tingkat efektivitas yang optimal dalam konversi asetnya menjadi laba. Situasi ini 
menggarisbawahi urgensi bagi manajemen untuk mengevaluasi kembali strategi alokasi dan 
utilisasi aset, serta mengidentifikasi area-area potensial untuk peningkatan efisiensi operasional 
guna meningkatkan profitabilitas dan daya saing perusahaan dalam industri. 

 
Return On Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) merupakan indikator krusial yang mengukur efektivitas perusahaan 
dalam menghasilkan profit dari modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Analisis ROE 
UD. Jaya Motor Sidrap selama periode 2020-2022 menunjukkan tren yang fluktuatif dan 
konsisten berada di bawah benchmark industri, mengindikasikan adanya tantangan dalam 
optimalisasi kinerja keuangan. Faktor utama yang berkontribusi terhadap performa ROE yang 
suboptimal ini adalah rendahnya nilai Total Asset Turnover (TATO), yang mencerminkan 
inefisiensi dalam pengelolaan aset perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Situasi ini 
menyoroti urgensi bagi manajemen untuk merumuskan strategi yang lebih efektif dalam 
meningkatkan produktivitas aset dan efisiensi operasional guna memperbaiki profitabilitas dan 
nilai tambah bagi pemegang saham. 
 

V. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis Du Pont terhadap kinerja keuangan perusahaan, terungkap profil yang 
kompleks dengan beberapa kekuatan dan kelemahan signifikan. Net Profit Margin (NPM) 
menunjukkan performa yang positif, mengindikasikan efektivitas dalam pengendalian biaya dan 
penetapan harga. Namun, Total Asset Turnover (TATO) yang rendah mengisyaratkan adanya 
inefisiensi dalam pemanfaatan aset untuk menghasilkan pendapatan. Meskipun Equity Multiplier 
(EM) menunjukkan struktur modal yang baik, fluktuasi Return on Assets (ROA) yang cenderung di 
bawah standar industri mencerminkan tantangan dalam mengoptimalkan profitabilitas dari aset yang 
dimiliki. Return on Equity (ROE) yang berfluktuasi dan menurun, terutama akibat perputaran aset 
yang lambat, menggarisbawahi perlunya perbaikan dalam strategi manajemen aset dan peningkatan 
efisiensi operasional untuk meningkatkan kinerja keuangan secara keseluruhan. 
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